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MAKNA DAN NILAI FILOSOFIS
MASYARAKAT PALEMBANG YANG
TERKANDUNG DALAM BENTUK
DAN ARSITEKTUR RUMAH LIMAS
Rizki Rahma Dina
Program Studi Kajian Budaya dan Seni
Universitas Padjadjaran
Jl. Raya Bandung-Sumedang Km 21 Jatinangor.
ABSTRAK
Artikel ini membahas mengenai nilai filosofis masyarakat Palembang yang
terkandung dalam makna rumah adat Limas. Palembang memiliki bangunan
arsitektur tradisional yang unik dan khas. Rumah Limas tidak hanya sekedar
rumah yang dipakai sebagai tempat tinggal keluarga dalam membina kehidupan
sehari-hari tetapi juga dalam pelaksanaan upacara dalam keluarga. Setiap simbol
memiliki makna khusus yang tidak hanya melambangkan  fungsi rumah itu
sendiri, tetapi juga nilai-nilai kehidupan sosial dalam masyarakat Palembang.
Simbol tersebut mencerminkan falsafah serta gambaran kondisi sosial budaya
masyarakat Palembang yang menjunjung tinggi sifat kebersamaan dalam bentuk
gotong royong.
Kata kunci: makna filosofis, rumah Limas, semiotik
ABSTRACT
This article discusses the philosophical values of Palembang society which is
reflected in Limas as Palembang’s traditional home. Palembang has a unique
distinctive and architecture construction. Limas house is not just a house that is
used as a family residence, but also as the families’ ceremonies place. Each
symbol has a specific meaning that not only symbolizes the function of the house
itself, but also the values of the social life of the Palembang people. The symbols
reflected the philosophy and the overview of cultural-social conditions,  that
praise  the Palembang nature of togetherness in the form of mutual aid.
Keyword: Philosophical Values, Limas House, Semiotic
PENDAHULUAN
Palembang adalah salah satu
kota terbesar di pulau Sumatera. Kota
ini memiliki sejarah yang panjang
sejak zaman kerajaan kuno, yaitu
Sriwijaya hingga kesultanan
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Palembang Darussalam. (Hanafiah,
1988). Sejarah panjang kota
Palembang menorehkan begitu banyak
warisan seni dan budaya, berupa tari-
tarian, makanan khas ‘pempek’,
hingga rumah adat berarsitektur
tradisional.
Arsitektur tradisional rumah
adat Palembang sangat beraneka
ragam dan indah yang menunjukkan
keharmonisan dan kesesuaian dengan
alam. Ini dapat dilihat dari adanya
perbedaan antara rumah di daerah
rawa perkotaan, di dataran tinggi serta
di kawasan perairan. Perbedaan yang
terlihat yaitu pada daerah rawah
perkotaan terdapat rumah Limas yang
memiliki perbedaan konstruksi dengan
rumah limas di dataran tinggi.
Keduanya memiliki perbedaan tipe
konstruksi tetapi bentuknya tetap dapat
diadaptasi sesuai dengan lingkungan
sekitarnya. Di kawasan perairan dan
sungai terdapat rumah rakit. Adapun di
daerah rawa dan dataran tinggi
terdapat rumah panggung, sedangkan
di daerah rawan gempa bumi terdapat
rumah tradisional Lamban Tuha yang
dapat meredam getaran akibat gempa
bumi. (Rifai, 1978).
Dalam penelusuran jejak
sejarah keberadaan rumah Limas
hingga saat ini masih sulit ditemukan
kepastiaan kapan dan siapa yang
pertama kali mendirikannya. Menurut
Koentjaraningrat sebagaimana dikutip
langsung dari Rahman, dkk,
“Penghuni rumah Limas hanya boleh
ditempati keturunan elite desa yang
pertama kali tinggal di desa tersebut.”
(2009:1).  Dari pernyataan tersebut,
dapat dipastikan bahwa rumah ini
dibangun dalam kondisi masyarakat
yang relatif makmur secara finansial
dan pengetahuan, dikarenakan
pembangunan rumah Limas sangat
membutuhkan biaya yang besar serta
tingkat seni yang tinggi.
Dalam pembangunan rumah
Limas banyak tersimpan makna yang
terkandung yang mencerminkan
filosofi masyarakat Palembang dalam
kehidupan sehari-hari. Untuk
menggambarkan makna filosofi
tersebut, semiotika sebagai ilmu
tentang tanda, tidak hanya digunakan
untuk mempelajari dan memahami
makna suatu tanda dalam bidang ilmu
budaya, tetapi juga mengajak untuk
merenungkan arti dan tanda suatu
bentuk dan susunan tata ruang atau
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dalam bidang arsitektur. Dalam artikel
ini dibahas bentuk dan tanda dalam
susunan bangunan rumah Limas.
Pembahasan ini akan menitikberatkan
pada nilai filosofis makna dalam
susunan tata ruang rumah adat
Palembang.
PEMBAHASAN
Semiotik dalam dunia Arsitektur
Semiotika berasal dari bahasa
Yunani yaitu semeion yang berarti
tanda. Tanda merupakan sesuatu yang
mewakili sesuatu. Tanda tersebut
dapat menyampaikan suatu informasi
dan mampu mewakili suatu yang lain
dan dapat dipikirkan dan dibayangkan.
Semiotik merupakan suatu studi yang
mempelajari dan menjelaskan
hubungan antara tanda ‘sign’ dan
suatu makna “meaning”.
Perkembangan semiotik
menurut Zaeost (1978) memunculkan
tiga aliran, yaitu semiotik komunikatif,
konotatif dan ekpansif. Dalam
pembagian berdasarkan jenisnya
semiotik dibedakan menjadi tiga jenis,
yaitu ikon, indeks serta
lambang/simbol. Ilmu tentang tanda
ini tidak hanya digunakan untuk
mempelajari dan memahami makna
suatu tanda dalam bidang ilmu budaya,
tetapi juga mengajak untuk
merenungkan arti dan tanda suatu
bentuk dalam bidang arsitektur.
Dalam artikel ini dibahas
bentuk dan tanda dalam susunan
bangunan rumah adat Palembang.
Pembahasan mengenai bagaimana
semiotik melihat esensi makna dalam
susunan tata ruang rumah adat
Palembang.
Menurut Jacques Havet (1978)
pembentukan suatu tanda adalah
akibat dari hubungan yang kuat antara
signifier (pemberi tanda)dan signified
(maa yang terkandung). Zoest (1978)
membagi tanda-tanda menjadi tiga
jenis, yaitu:
1. Qualisign, berasal dari kata quality
(kualitas). Qualisign adalah tanda
yang menjadi tanda berdasarkan
sifatnya. Misalnya warna yang
menyolok digunakan sebagai tanda
dalam lalu lintas.
2. Sinsign, berasal dari kata singular
atau tunggal. Sinsign adalah tanda
yang berdasarkan kejadian, bentuk
yang khas dan orisinil. Bangunan
tradisional merupakan sinsign
karena bentuk dan penampilannya
yang unik dan khas.
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3. Leqisign, kata legi berasal dari kata
legimate yang berarti hukum.
Legisign merupakan tanda yang
berlaku karena aturan tertentu.
Tanda ini banyak digunakan dalam
arsitektur, dalam sistem struktur
bangunan.
Semiotik banyak digunkan
dalam bidang arsitektur sejak tahun
1960-an, yang mendiskusikan dan
membentuk kembali pengertian
arsitektur serta semiotik.  Semiotik
dalam dunia tata ruang atau arsitektur
mengajak seseorang untuk
memikirkan hal-hal yang terkandung
dalam bentuk arsitektur itu sendiri dan
susunan tata ruang. Jika dalam
semiotik, arsitektur dapat dianggap
sebagai suatu “teks” yang memiliki
pesan yang terkandung (signified)
dalam suatu obyek. Obyek tersebut
terbentuk dari hubungan antara
pemberi tanda (signifier) dengan
fungsi dan sifat nyata suatu benda.
Rumah Adat Limas Palembang
Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) kata Limas merujuk
pada bentuk yang merujung ke atas
seperti piramida. Apabila dilihat dari
bentuk atap rumah ini, bagian atap dari
rumah Limas seperti piramida yang
terpotong. Kata ‘Limas’ sendiri terdiri
dari dua kata yaitu ‘lima’ dan ‘emas’.
Lima berarti jumlah bilangan sebanyak
lima, sedangkan emas berarti logam
mulia yang bernilai sangat tinggi.
Menurrut Rahman, dkk (2009: 3) lima
berarti tidak hanya sekedar jumlah
tetapi memiliki makna-makna tertentu
setiap jumlah emasnya yang ditujukan
kepada fungsi rumah Limas, yaitu:
 Emas pertama: memiliki makna
keagungan dan kebesaran Tuhan.
Ini bermakna penghuni rumah
Limas adalah orang yang taat
beragama dan senantiasa
bersyukur atas segala nikmat-Nya.
 Emas kedua: memiliki makna
kerukunan dan kedamaian. Ini
menandakan penghuni rumah
Limas adalah orang yang
senantiasa menginginkan hidupnya
rukun serta damai. Hal ini
diwujudkan dalam keluarga besar
yang menghuni rumah tersebut,
yang terdiri dari orang tua, anak,
menantu dan cucu, yang saling
menghargai dan menghormati, dan
musyawarah sebagai azas
kekeluargaan yang dijunjung
tinggi oleh semua penghuni rumah
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Limas.
 Emas ketiga: melambangkan adab
dan sopan santun. Hal ini
melambangkan sebagai sesuatu
bagian dari masyarakat Palembang
yang tidak dapat dipisahkan.
Masyarakat Palembang sebagai
orang yang senantiasa
mengutamakan tata cara pergaulan
dengan penuh rasa sopan santun,
saling asah dan saling asih dan
menerima tamu dengan sikap
hormat dan peduli.
 Emas keempat: menandakan
kehidupan aman, subur dan
sentosa. Hal ini trwujud dari
kehidupan saling membantu,
gotong royong dalam keluarga dan
masyarakat.
 Emas kelima: menandakan bahwa
penghuni rumah Limas adalah
orang yang sudah berkecukupan,
makmur dan sejahtera. Ini dilihat
dari pembuatan sebuah rumah
yang memerlukan dana yang besar
dan kesejahteraan yang telah
mampan.
Makna dan Nilai Filofis dari Bentuk
dan Arsitektur Rumah Limas
Sistem tanda dalam arsitektur
meliputi aspek bentuk fisik, bagian-
bagiannya, ukuran, proporsi, bahan
serta warna dan sebagainya. Sebagai
suatu sitem tanda semua itu dapt
diinterpretasikan yang berarti memiliki
arti dan nilai. Suatu benda memiliki
suatu fungsi, yang memberikan
informasi. Dalam bangunan rumah
Limas memiliki tingkatan tanda
informasi, yang pertama sebagai
rumah Limas sebagai tempat hunian,
ini adalah tingkat tanda yang pertama,
yaitu makna denotasi. Kemudian
sebagai tingkat kedua adalah makna
konotasi, yang berarti rumah Limas
mengandung arti lain selain makna
denotasi. Setiap sudut bangunan dan
ruangan rumah ini memiliki makna
tersendiri.
Secara umum bentuk arsitektur
khas dari Rumah Limas yaitu, pada
atapnya berbentuk menyerupai
piramida terpenggal (limasan). Selain
itu keunikan rumah tersebut terletak
pada bentuknya yang bertingkat-
tingkat (kijing) dan dindingnya berasal
dari kayu merawan yang berbentuk
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papan. Rumah Limas Palembang
dibangun dengan fondasi berupa
tiang-tiang atau cagak yang
ditancapkan ke tanah.
Bentuk Rumah Limas terdiri
dari ruang persegi dan persegi panjang
dengan menghadap ke arah timur dan
barat.Dalam falsafah bagi masyarakat
Palembang disebut menghadap ke arah
matoari eedoop dan mato ari mati.
Dalam falsafah tersebut memiliki
makna yaitu, mato ari eedoop berarti
“matahari terbit” atau secara filosofi
diartikan sebagai “awal mula
kehidupan manusia”. Sementara
matoari mati jika diterjemahkan secara
leksikal berarti “matahari tenggelam”
dan dalam artian lain bermakna
sebagai tanda dari “akhir kehidupan
atau kematian”. Hal itu bagi
masyarakat Palembang, sebagai
pengingat siklus kehidupan manusia
dari lahir hingga mati. Jika dilihat dari
tata letak ruang penandaan arah
tersebut menunjukkan adanya
pembagian bangunan depan dan
belakang.
Rumah Limas Palembang
dibangun di atas tiang-tiang yang
terbuat dari jenis kayu jenis unglen
yang berjumlah 32 buah atau
kelipatannya. Rumah panggung yang
bagian bawahnya merupakan ruang
positif untuk kegiatan sehari-hari.
Ketinggian lantai panggung bisa
mencapai 3 meter lebih.Untuk naik ke
rumah limas dibuatlah dua tangga
kayu dari sebelah kiri dan kanan.
Bagian teras rumah biasanya
dikelilingi pagar kayu berjeruji yang
disebut tenggalung. Makna filosofis
dibalik pagar kayu itu adalah untuk
menahansupaya anak perempuan tidak
keluar rumah.
Pada bagian lantai rumah ini
dibuat bertingkat-tingkat atau biasa
disebut kekijing dengan menggunakan
kayu jenis tembesu yang berbentuk
papan persegi panjang yang disusun
secara horizontal, sedangkan pada
dinding rumah dibuat dari kayu jenis
merawan yang berbentuk papan,
dengan cara penyusunan dan besaran
yang sama dengan papan pada lantai.
Pada bangunan depan rumah
Limas Palembang terdapat Jogan,
ruang kerja, Gegajah Pada ruangan ini
terdapat Amben (Balai atau tempat
Musyawarah) yang terletak lebih
tinggi dari lantai ruangan sekitar
75cm. Ruangan ini merupakan pusat
dari rumah dan digunakan saat pemilik
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atau kamar tidur berada pada  dikanan
maupun dikiri sisi rumah. Untuk
memasuki bilik atau Pangkeng ini, kita
harus melalui dampar (kotak) yang
terletak di pintu yang berfungsi
sebagai tempat penyimpanan peralatan
rumah tangga.Selanjutnya adalah
ruangan Kepala Keluarga, Pangkeng
Kaputren adalah kamar anak
perempuan, Pangkeng Keputran
adalah kamar anak laki-laki, ruang
keluarga, dan Ruang Anak Menantu.
Semetara pada bagian belakang terdiri
dari dapur atau pawon, Ruang
Pelimpahan, dan Ruang Hias dan
toilet. Pembagian ruang secara fisik
berfungsi batasan aktivitas yang
berlangsung di rumah berdasarkan
tingkat keprivasiannya.
Secara personal, sikap pribadi
masyarakat Palembang menjunjung
tinggi kehormatan laki-laki dan
wanita, dan secara sosial, menunjang
citra diri kebudayaan Palembang yaitu
dengan menjunjung tinggi norma-
norma adat yang berlaku di
masyarakat. Bentuk rumah yang luas
merupakan gambaran kondisi sosial
budaya masyarakat Palembang yang
menjunjung tinggi sifat kebersamaan
dalam bentuk gotong royong.
Namun demikian, dengan
bentuk ruang dan lantai berkijing-
kijing pada rumah Limas, manandakan
bahwa rumah ini memiliki tata aturan
sosial yang rapi.Tempat duduk para
tetamu pada saat sedekah atau kenduri
seolah sudah ditentukan berdasarkan
status tamu tersebut. Para ulama,
pemuka masyarakat, saudagar
duduknya pada tempat kijing yang
tinggi sedangkan yang lain
menyesuaikan diri dengan
kedudukannya. Apabila dilanggar
maka orang tersebut menjadi kaku,
karena rasa segan, canggung ataupun
rasa takut dan malu.
Simbol-simbol tersebut
perlahan mengantarkan pemahaman
siapa pun yang memasuki rumah
Limas pada kesadaran bahwa manusia
adalah ciptaan Allah SWT dan
kesadaran akan keagungan-Nya. Serta
pada keberadaan utusan-Nya demi
tertatanya kehidupan di dunia dan
akhirat, dan pada para khalifah yang
memiliki peran penting dalam
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Palembang telah lama ada dan
memiliki catatan panjang melalui
keanekaragaman kebudayaan yang
berkembang pada masyarakat
Palembang itu sendiri. Berdasarkan
pengalaman, mereka memiliki
pemahaman tentang daerah tempat
menetap. Oleh karena itu itu mereka
paham terhadap bentuk arsitektur dan
konstruksi bangunan, penggunaan
bahan bangunan lokal serta mengenal
tentang lingkungan setempat.
Sebagai warisan budaya yang
memiliki nilai filosofi, ketrampilan
teknologi, arsitektur tradisional
Palembang dapat dipelajari dan  dapat
dikembangkan walaupun dengan
konteks masa kini yang lebih adaptif
dengan lingkungan dan perubahan-
perubahan disekelilingnya. Nilai-nilai
yang tercermin pada arsitektur
tradisional Palembang dapat
digunakan sebagai dasar pembangunan
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